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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor penyebab keterlambatan 

pelaksanaan proyek konstruksi jalan di Kalimantan tengah yaitu sebagai berikut: 

1. Dari identifikasi 22 faktor penyebab keterlambatan proyek maka didapat 11 

faktor yang menjadi penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi 

jalan di Kalimantan tengah yaitu Faktor 1: Faktor Manajemen proyek yang 

terdiri dari kecelakaan kerja, keahlian tenaga kerja, kedisiplinan tenaga kerja, 

kurangnya motivasi para pekerja, pengiriman bahan, ketersediaan bahan, 

karakteristik bangunan sekitar, pengalaman manajer lapangan, penjadwalan 

pengiriman material dan peralatan; Faktor 2: yang terdiri dari faktor 

karakteristik tempat akses kelokasi proyek dan keadaan permukaan dan 

dibawah tanah. 

2. Faktor dominan penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek konstruksi jalan 

di Kalimantan Tengah adalah Faktor Manajemen proyek yang terdiri dari 

kecelakaan kerja, keahlian tenaga kerja, kedisiplinan tenaga kerja, kurangnya 

motivasi para pekerja, pengiriman bahan, ketersediaan bahan, karakteristik 

bangunan sekitar, pengalaman manajer lapangan, penjadwalan pengiriman 

material dan peralatan. 

3. Solusi dalam mengatasi keterlambatan proyek konstruksi jalan di Kalimantan 

Tengah adalah: Perlunya penerapan SMKK dilokasi proyek untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan kerja; Pentingnya penempatan tenaga kerja 
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yang ahli dilapangan agar pekerjaan bisa terselesaikan dengan cepat sesuai 

jadwal yang ditentukan; Perlunya kedisiplinan tenaga kerja dalam pelaksanaan 

pekerjaan agar pekerjaan bisa selesai sesuai jadwal yang ditentukan; 

Pentingnya motivasi para pekerja agar pekerja lebih bertanggung jawab dan 

loyalitas dalam bekerja; Pentingnya penerapan manajemen material agar 

pengiriman bahan dan ketersediaan bahan tidak terlambat dan ada pada saat 

dibutuhkan; Pentingnya anwizing lapangan untuk mengetahui karakteristik 

bangunan sekitar sebelum memulai pekerjaan agar tidak ada hambatan dalam 

pelaksanaan pekerjaan; Pentingnya untuk menempatkan manajer lapangan 

berpengalaman; Pentingnya untuk penjadwalan pengiriman material dan 

peralatan agar material dan peralatan sudah tersedia pada saat yang 

dibutuhkan.   

 

5.2 Saran  

1. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan 

proyek konstruksi jalan di Kalimantan tengah maka dapat 

meningkatkan kinerja kontraktor dengan memperhatikan dua faktor 

tersebut. 

2. Agar faktor dominan penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek 

konstruksi jalan di Kalimantan Tengah yaitu Faktor 1 yaitu faktor 

manajemen proyek, untuk itu lebih memperhatikan manajemen atau 

pengontrolan pekerjaan dilapangan dimulai dari pengontrolan material, 

pekerja dan peralatan yang ada dilapangan untuk mengantisipasi 

terjadinya keterlambatan pelaksanaan pekerjaan dilapangan. 
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3. Solusi dalam mengatasi keterlambatan proyek konstruksi jalan di 

Kalimantan Tengah adalah: Perlunya penerapan SMK3 dilokasi 

proyek untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja; Pentingnya 

penempatan tenaga kerja yang ahli dilapangan agar pekerjaan bisa 

terselesaikan dengan cepat sesuai jadwal yang ditentukan; Perlunya 

kedisiplinan tenaga kerja dalam pelaksanaan pekerjaan agar pekerjaan 

bisa selesai sesuai jadwal yang ditentukan; Pentingnya motivasi para 

pekerja agar pekerja lebih bertanggung jawab dan loyalitas dalam 

bekerja; Pentingnya penerapan manajemen material agar pengiriman 

bahan dan ketersediaan bahan tidak terlambat dan ada pada saat 

dibutuhkan; Pentingnya anwizing lapangan untuk mengetahui 

karakteristik bangunan sekitar sebelum memulai pekerjaan agar tidak 

ada hambatan dalam pelaksanaan pekerjaan; Pentingnya untuk 

menempatkan manajer lapangan berpengalaman; Pentingnya untuk 

penjadwalan pengiriman material dan peralatan agar material dan 

peralatan sudah tersedia pada saat yang dibutuhkan.   
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